
 

 

71 

 

Alfiana Angesta Poetri, 2022 

PENGARUH PENGALAMAN AUDIT INVESTIGASI, BEBAN KERJA, DAN WHISTLEBLOWING 

SYSTEM TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Akuntansi S1 

[www.upnvj.ac.id - www.library.upnvj.ac.id - www.repository.upnvj.ac.id] 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Simpulan 

Sejak awal dilakukannya penelitian ini merupakan upaya dalam 

membuktikan secara empiris dan menganalisa terkait pengaruh pengalaman audit 

investigasi, beban kerja, dan whistleblowing system terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Responden dalam penelitian ini ialah auditor 

investigatif Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Pusat 

sebanyak 46 orang dengan ketentuan memiliki pengalaman minimal 2 tahun kerja. 

Kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan hasil dan pembahasan yang dilakukan 

dengan bantuan program SmartPLS yaitu: 

a. Pengalaman audit investigasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka dari itu, semakin 

tinggi pengalaman audit investigatif maka semakin meningkat pula 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

b. Beban kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Maka, semakin tinggi beban kerja auditor maka 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan akan semakin rendah. 

c. Whistleblowing system  memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga, semakin tinggi 

whistleblowing system, maka akan semakin meningkat pula kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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V.2. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

a. Bagi auditor investigatif BPKP Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta 

diharapkan dapat terus meningkatkan pengalaman auditnya sehubungan 

dengan audit investigasi. Selain itu, diharapkan juga auditor BPKP memiliki 

penyesuaian atas beban kerja yang dimiliki dan dapat terus meningkatkan 

kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan dengan memanfaatkan sarana 

seperti whistleblowing system. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memanfaatkan variabel-

variabel lain yang juga memberikan pengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan seperti teknik audit berbantuan komputer, 

gender, red flag¸ dan pelatihan profesional. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat memperbanyak sampel penelitian. 
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